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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik pelaksanaan undian kupon berhadiah di Aciak Mart 

dilaksanakan dengan cara memberikan kupon undian berhadiah 

kepada para customer yang berbelanja minimal Rp. 100.000,- lalu 

potongan dari kupon undian tadi akan dimasukkan kedalam kotak 

khusus yang telah disediakan, nanti kupon tersebut akan diundi pada 

waktu dan tanggal yang telah ditentukan. Untuk mengundi kupon 

tersebut pihak Aciak Mart membuat sebuah acara yang di hadiri oleh 

owner Aciak Mart, dinas sosial beserta tamu lainnya. Para pemenang 

dari undian tersebut nanti akan diumumkan melalui whats App, 

instagram, maupun melalui telepon. para pemenang bisa mengklaim 

hadiah tersebut langsung ke Aciak Mart pusat tanpa dipungut biaya.  

2. Faktor yang melatarbelakangi diadakannya undian kupon berhadiah di 

Aciak Mart ini adalah semata-mata untuk strategi marketing, menarik 

minat para customer agar selalu berbelanja ke Aciak Mart, ungkapan 

terimakasih pihak Aciak Mart kepada para konsumen yang setia 

berbelanja di Aciak Mart sekaligus untuk perayaan hari ulang tahun 

Aciak Mart. 

3. Tinjauan konsep al-Maisir terhadap praktik undian kupon berhadiah di 

Aciak Mart Kota Padang adalah tidak terdapatnya unsur judi atau al-

maisir di dalam praktik undian ini karena, tidak menimbulkan unsur 

kemudharatan di dalamnya, tidak memberikan kerugian bagi pihak 

manapun, baik bagi pihak yang diundi maupun bagi peserta lain yang 

mengikuti maupun yang tidak mengikuti undian. Persyaratan 

Rp.100.000,- yang ditetapkan oleh pihak Aciak Mart bukanlah 

termasuk ke dalam insert/ taruhan untuk mengikuti undian, akan 
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tetapi undian tersebut diberikan kepada tiap-tiap customer yang 

berbelanja minimal Rp.100.000 tersebut merupakan bentuk apresiasi 

atau ungkapan terimakasih yang di ucapkan oleh pihak Aciak Mart 

kepada para customer karena sudah setia berbelanja di Aciak Mart. 

Keberadaan kupon undian hanya sebagai pengikut di dalam akad. Akan 

tetapi jika customer membeli barang tersebut dengan tujuan untuk 

mendapatkan kupon undian, sedangkan ia tidak membutuhkan 

barangnya, maka hukumnya adalah haram dan tergolong ke dalam al-

maisir, karena kupon dalam hal ini adalah tujuan dari pembelian bukan 

sebagai pengikut akad. 

5.2  Saran 

Setelah selesai dari penyusunan skripsi ini, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran sebagai masukan yang bermanfaat bagi 

karyawan Aciak Mart Kota Padang pada khusunya, dan bagi masyarakat 

muslim pada umumnya, sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak Aciak Mart Kota Padang menjelaskan 

mengenai praktik undian kupon berhadiah yang diselenggarakan tidak 

mengandung unsur judi didalamnya. 

2. Diharapkan kepada konsumen Aciak Mart Kota Padang tidak 

mengklaim seluruh undian itu termasuk judi, karena undian yang 

dilaksanakan oleh Aciak Mart tidak terdapat unsur-unsur yang 

mengandung perjudian didalamnya. 

3. Diharapkan kepada pihak Aciak Mart dan seluruh konsumen yang 

berbelanja di Aciak Mart Kota Padang agar memperhatikan konsep dari 

al-maisir sehingga praktik undian yang dilaksanakan terhindar dari 

kegiatan yang dilarang oleh Islam. 
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